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Abstrak

Ibnu Al-Qayyim Al-Jauziyyah merupakan salah seorang ulama abad
ke-7 yang dikenal memiliki kemampuan berbagai ilmu dan tumbuh
menjadi ulama yang produktif. Salah satunya adalah hasil
pemikirannya terhadap penafsiran al-Quran. Namun penafsiranya
tidak dituliskan secara terpisah dan utuh, dan hanya ditemukan dalam
tulisan-tulisannya yang tersebar dari berbagai kitab. Pengumpulan
penafsiran [bnu Al-Qayyim yang diambil dari berbagai kitab ini telah
dilakukan oleh Muhammad Uwais al Nadwiy dalam Tafsir al-Qayyim,
yang kemudian disempurnakan oleh Yusri Al-Sayyid Muhammad
dalam Badai’ al Tafsir. Dalam penelitian ini, akan dibahas tentang
metode dan corak pemikiran Ibnu Al-Qayyim dalam menafsirkan al-
Quran. Penelitian ini menggunakan metode penelitian pustaka (library
research) dengan menela’ah kitab Tafsir al-Qayyim dan Badai’ al
Tafsir. Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dalam
menafsirkan Al-Quran, 1bnu Al-Qayyim menerapkan berbagai metode
dalam menafsirkan al-Quran, seperti maudh(’i, tahlili dan mugéran.

Kata Kunci: Tafsir Al-Qayyim, Badai’ Al-Tafsir, Corak, Maudh(’i,
Tahlili dan Mugéran.

penafsiran dengan
Kebutuhan ummat Islam untuk

menuliskan

memahami Islan menjadi landasan
utama adanya usaha penafsiran al-
Qur'an dari sgak zaman Rasulullah
saw hingga sekarang. Berbagai jenis
tafsir telah lahir pada medan keilmuan
mengikuti  alur  pemikiran  yang
berkembang saat  masing-masing
penafsir memulai debut ilmiahnya
dalam kancah penafsiran.

Pada abad ke-7 misalnya, Ibnu
Al-Qayyim ikut meramaikan kancah
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beberapa aspek terkait dengan beberapa
ayat a-Qur'an yang dikemudian hari
dikumpulkan dalam sebuah buku
dengan nama Al-Tafsir Al-Qayyim oleh
Uwais An-Nadawi, salah seorang
pecinta karya-karya lbnu Al-Qayyim,
yang kemudian disempurnakan oleh
Yusri Al Sayyid Muhammad dalam
kitab yang diberi judul Badai’ Al Tafsir
Lim& Fassarah Al Imam Ibn Qayyim Al
Jauziyah.
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Ibn a Qayyim menyampaikan
tafsir a-Qur'an yang tersebar dalam
beberapa karyanya (karena ia tidak
menulis secara khusus dalam satu buku
tafsir) dan jika diamati, tafsir-tafsirnya
itu disampaikan melalui deskripsi yang
sangat detail serta bahasa yang sangat
elegan yang secara umum meluapkan
semangat  pembaharuan, cendrung
merespon serta memberikan reaks atas
realitas sosio-historis umat 1slam.

Pembahasan
1. Biogrdfi
Jauziyyah*
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Nama lengkap Ibn a-Qayyim
adalah Muhammad bin Abi Bakr ibn
Ayyub ibn Sa'ad ibn Hariz bin Makiy
Zaiduddin a-Zur'i a-Dimasygi Al
Hanbali, yang terkenal dengan Syams
a-Din Abu Abdillah dan Ibnu Al-
Qayyim Al Jauziyah. Beliau lahir di
desa Azra, Damaskus pada tanggal 7
Shafar 691 H., bertepatan dengan tahun
1292 M. Ibnu a-Qayyim hidup selama
60 tahun, dan meninggal pada tanggal
13 Rgab 751 H., bertepatan dengan
tahun 1350 M. Ibn Al-Qayyim al-
Jauziyyah wafat di Damaskus.

Ibn  a-Qayyim berasal dari
keluarga yang religius serta cinta ilmu.
la kemudian tumbuh dewasa dan
menjadi terkenal sebagai seorang yang
sangat alim, penulis produktif, rendah
hati dan taat beribadah. Sehingga
sebagian ulama cenderung menilainya

Ibn  Al-Qayyim Al-

! Shalahuddin Khalil bin Ubak a
Shafadi, 1998, A’yan al ‘Ashri wa A’wan al
Nashri, (Beirut: Dar al Fikr), juz 4, him. 366

sebagal seorang sufi yang shaleh.
Dalam berbagai tulisannya beliau
memperlihatkan akhlak keulamaaan
yang tinggi dengan kecintaannya yang
meluap-luap terhadap kebenaran dan
ketawadhuannya  yang semakin
membuktikan kualitas, integritas serta
otoritasnya sebagai seorang ulama.

Pendidikan 1bn al-Qayim al-
Jauziyyah dimula dan terutama
dibimbing oleh banyak

ulama Hanabilah terkemuka di
madrasah yang dikelolah oleh ayahnya
sendiri, Abu Bakr Ibn Ayyub al-Zur'i,
yaitu Madrasah al-Jauziyah. Madrasah
yang bertempat di a-Buzuriyyah,
Damsyik dan menjadi pusat pendidikan
Islam mazhab Hanbali yang didirikan
oleh Muhy a-Din Yusuf ibn Abi a-
Farj Abd a-Rahman ibn Ali ibn
Muhammad ibn Ali ibn Ubaidillah ibn
a-Jawzi d-Qarsyi a-Bakri a-
Baghdadi al-Hanbali.

Ibnu  Al-Qayyim  memiliki
banyak guru, di antaranya adalah
Ayahnya sendiri (Abu Bakr ibn Ayyub
a-Zur'i), Ibnu Taimiyah, Ahmad bin
Abdul Dam Al Maqgdisiy, Badr a Din
ibn Jama’ah, Al Hafiz Al Zahabi, dan
lainnya.

Di antara sekian banyak gurunya,
yang banyak mempengaruhi manhaj
dan pandangan keagamaan Ibn a-
Qayyim a-Jauziyyah adalah Ibn
Taimiyah. Pertemuan dengan gurunya
itu terjadi ketika Ibn a-Qayim al-
Jauziyyah mendengar bahwa Ibn
Taimiyah  pulang dan  hendak
bermukim lagi di Damaskus, yakni
pada tahun 712 H, setelah sebelumnya
Ibn Taimiyah diusir dari Mesir
akibat counter pemikiran yang begitu
gencar dilakukannya atas paraktik-
praktik tasawuf yang berkembang di
Mesir karena dinilainya sebagai bid'ah
dhalalah. Sejak itulah Ibn al-Qayim al-
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Jauziyyah bertemu dan menjadi murid
Ibn Taimiyah selama kurang lebih dari
16 tahun. Kepada ulama besar yang
kemudian menjadi guru tetapnya itulah
ia mempelgjari berbagai disipilin ilmu,
terutama tafsir, hadits, figh, faraid dan
ilmu kalam.

Pada masa Ibn a-Qayim,
kehidupan Islam juga diwarnai dengan
semakin berkembangnya aliran-aliran
kongkrit di bidang kalam. Diantara
aliran kalam yang paling berpengaruh
adalah Mazhab Asy'ariah yang banyak
tersebar di Irak dan sekitarnya berkat
pemikiran yang diusung oleh a-
Ghazali. Sedangkan di Mesir mazhab
ini  dikembangkan oleh  sultan
Shalahuddin al-Ayyubi dan penguasa-

penguasa dinasti Ayyubiyah
berikutnya. Adapun di  Maghrib,
mazhab ini  dikembangkan oleh

penguasa Daulah  Al-Muwahhidin
bernama Muhammad ibn Tumar.

Aliran  mazhab lain yang
berkembang pada masa Ibn Al-Qayyim
al-Jauziyyah adalah Mazhab al-
Rafidhah di Khurasan dan Irak. Di
Khurasan pun berkembang mazhab al-
Karamiyyah. Dan kemudian di Yaman
berkembang Mazhab Zaidiyah. Paham
keislaman yang mendapat respon serta
reaksi keras dari Ibn Al-Qayyim al-
Jauziyyah adalah Jabariah dan
Qadariyah. Disamping tersebar dalam
tafsirnya, Ibn Al-Qayyim al-Jauziyyah
secara khusus menulis buku Syifa' al-
Alilyang di  daamnya dibahas
kritikannya terhadap paham Jabariyah
dan Qadariah.

Di  samping diwarnai oleh
perkembangan di bidang filsafat 1slam,
terutama filsafat Ibn Sina dan Al-
Farabi, pada periode ini kehidupan
Islam diwarnai pula oleh
berkembangnya aliran-aliran Tasawuf,
antara lain Tasawuf Falsafi-nya Muhyi

a-Din Ibn Arabi dan Umar Ibn al-
Farid. Adapun aliran-aliran tharigat
yang berkembang pada periode tersebut
antara lain: Al-Qadiriyah dari Abdul
Qadir al-Jailani, Al-
Suhrawardiyah oleh  Abdul ~ Qadir
Syuhrawardi, Al-Rifaiyyah dari Ahmad
al-Rifali al-Husaini, Al-
Dasugiyyah dari Ibrahim al-Dasuqi, Al-
Mawawiyah dari Jalaluddin Rumi, Al-
Akbariyah dari Muhy al-Din ibn a-
Arabi, Al-Syadzaliyah dari Abul Hasan
al-Syadzili dan thariqat al-
Nagsyabandiah dari Muhammad ibn
Bahau al-Din Nagsyaband.

Sebagai seorang ulama yang
terpandang, Ibnu al-Qayyim memiliki
banyak murid. Di antara murid-
muridnya adalah: Al Hafiz 1bn Katsir,
Ahmad bin Abdul Hadi bin Qudamah
al Maqdisy, Muhammad bin Ya’qub
bin Muhammad Fairuz Abadi, Burhan
bin Al  Qayyim AL Jauziyah
(putranya), dan lainnya.

Ibn al-Qayyim menulis banyak
buku. Tidak kurang dari 66 buku telah
lahir dari kepiawaiannya dalam ilmu-
ilmu keislaman. Secara umum karya-
karya tersebut menebarkan spirit
pembaharuan guna merespon dan
memberikan reaks terhadap keadaan
umat Islam yang berlangsung
sepanjang kekuassan Mamluk. Di
antara karya Ibnu Al-Qayyim Al
Jauziyah adalah:
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Keterangan lebih lanjut tentang
biografi 1bn Al Qayyim Al Jauziyah ini
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dapat dilihat dalam kitab Al Bidayah
wa Al Nihdyah yang dikarang
muridnya sendiri, yaitu [bnu Katsir.?

2. Tafsr 1bn
Jauziyyah
a) Sekilas tentang Tafsir Ibnu Al-

Qayyim
Judul Kitab: Loyl opd U i) a5l

Al-Qayyim  Al-

bl o o

Pengarang: Al Imam Al
Syamsuddin Ibn Al Qayyim
Kelahiran: Lahir tahun 691 H/1292 M,
wafat tahun 751 H/ 1350 M

Penyusun Des Ll (G

Pada cetakan Dér 1bn Jauzi, kitab
tafsir ini terdiri dari 3 jilid. Badai’ al
Tafsir ini merupakan tafsir ayat-ayat
pilihan yang dituliskan oleh Ibnu Al-
Qayyim a Jauziyah dalam berbagai
kitabnya. Berbaga penafsiran ini
diambil dari sekian banyak karya Ibnu
Al-Qayyim, yang tentu sgja berkaitan
dengan penafsiran Al Quran Kketika
beliau sedang mengupas tentang
berbagai masalah. Kemudian tafsir-
tafsir ini dikumpulkan dan disusun
secara berurutan menurut urutan dalam
Al Quran, surat dan ayat-ayatnya.

Kitab tafsir ini pada dasarnya
bukanlah karya Ibnu Al-Qayyim
sendiri, karena lbnu Al-Qayyim tidak
pernah menulis kitab tafsir, akan tetapi
beliau pernah bercita-cita untuk
menulis sebuah kitab tafsir.® Kitab ini
dikumpulkan oleh Yusri Al Sayyid
Muhammad, yang mana sebelumnya
telah dirintis oleh Muhammad Uwais al

Hafiz

2 Al Hafiz 1bn Katsir, 1986, Al Bidayah
wa Al Nihayah, (Beirut: Dar Al Fikr), juz 14,
him. 234

% Ibnu Qayyim Al Jauziyah, t.th., Badai’
al Fawaid, (Beirut: Dar Al Kitab Al ‘Arabiy),
Juz 1, him. 141

Nadwi, seorang ulama muhaqqiq yang
berasal dari India, seorang pecinta
karya Ibnu Al-Qayyim dengan kitab
yang sangat ringkas dan belum
mencakup seluruh tafsir al Quran yang
diberi nama “Al Tafsir Al Qayyim”.

Kitab ini tidak mencakup seluruh
penafsiran ayat al Quran dikarenakan
kitab ini bukanlah merupakan tulisan
yang sgjak awa dimaksudkan sebagai
kitab tafsir, maka cukup banyak ayat-
ayat yang dilompati dan sama sekali
tidak disinggung, dan bahkan ada
beberapa surat yang sedikitpun di
antara ayat-ayatnya tidak disentuh
penafsirannya. Kitab ini mencakup 109
surat. Adapun surat yang tidak
ditafsirkan dalam kitab ini adalah surat
Al Qadr, Al Qari’ah, Al Fil, Quraisy
dan Al Kautsar.

Jadi, pada dasarnya kitab ini
bukanlah karya Ibnu Al-Qayyim
langsung, melainkan kitab ini berisikan
tafsir ayat-ayat pilihan yang dihimpun
oleh Muhammad Uwais a Nadwiy
yang ia temukan dalam karya-karya
Ibnu Al-Qayyim, yang kemudian
penafsiran a Quran yang dia temukan
daam karyakarya tersebut dia
kumpulkan ke dalam sebuah kitab.
Dikarenakan penafsiran yang dia
kumpulkan tersebut murni berasal dari
Ibnu Al-Qayyim, maka kitab ini dia
beri nama “edl o sl ol i), yang
dikemudian hari disempurnakan oleh
Yusti Al Sayyid Muhammad dalam
kitab yang diberi nama “ W il ail

Lyl od o) aleY) 0™,

b) Kitab-kitab Sumber

Sebagaimana yang telah
dijelaskan di atas, bahwa kitab tafsir ini
merupakan kumpulan-kumpulan tafsir
yang tersebar dalam kitab-kitab Ibnu
Al-Qayyim. Adapun kitab-kitab yang
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dijadikan sumber oleh Yusri Al Sayyid
Muhammad dalam mengumpulkan
tafsir Ibnu Al-Qayyim ini berjumlah 32
kitab, diantaranya adalah:* ljtima’ Al
Juyusy Al Islamiy, kitab inilah yang
dijadikan standar bagi Yusri Al Sayyid
Muhammad dalam mengumpulkan
tafsir Ibnu Al-Qayyim, Madarij Al
Slikin, yang menjadi rujukan utama
tafsir surat Al Fatihah. Ahkam Ahlu Al
Zimmah, Asma Muallafat Ibn
Taimiyah, Syifa al ‘Alil, Al Wabil Al
Shayyib, Hadi al Arwah, Jala al
Afham, Badai’ al Fawaid, I'lam al
Muwagqqi’tn, Miftah Déar al Sa’adah,
Tuhfah al Wad(d, Thariq al Hijratain,
Al Jawab al Kafi, Al Shawai’ al
Mursalah, Raudhah al Muhibbin,
Ighdstah al Lahafan, Al Tibyan fi
Ahkdm al Qurani, Zad al Ma’ad,
‘lddah al Shabirin, dan lain-lain

c) Langkah-langkah dan Metode Ibnu
Al-Qayyim dalam menafsirkan Al
Quran

Ibnu Al-Qayyim tidak
menjelaskan secara langsung tentang
metode yang diterapkan  dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Quran dalam
berbagai karyanya. Namun  dari
berbagai bentuk penafsirannya, dapat
dipahami bahwa ketika Ibnu Al-

Qayyim dalam menafsirkan Al Quran

terlebih dahulu dengan memaparkan

sebuah ayat, kemudian ayat tersebut
ditafsirkan dengan penafsiran Tahlili,
dengan arti kata, suatu ayat yang pada
satu tempat ditafsirkan secara mujmal,
maka pada tempat lain ayat tersebut
ditafsirkan secara terperinci, dan jika
pada satu tempat ayat tersebut
ditafsirkan secara ringkas, maka pada

* Yusri Al Sayyid Muhammad, 1427 H,
Badai’ al Tafsir, (Saudi: Dar Ibn Jauziyah), Juz
1, him. 14

tempat lain akan ditafsirkan secara
panjang.”

Ditinjau dari sumber
penafsirannya, dapat dikatakan bahwa
Ibn a-Qayyim tidak mengambil
sumber tafsir kecuali tafsir yang
bersumberkan pada nash al-Qur'an dan
a-Sunnah, atau pada riwayat-riwayat
yang datang bak dari kalangan
sahabat, tabi'in maupun tabi’ tabi'in,
yang dikenal dengan al tafsir bi al
ma’tsur. Hanya sgja sulit bagi penulis
untuk mengkaji metode apa yang
secara konsisten yang dipergunakan
oleh Ibn al-Qayyim dalam manafsirkan
a-Qur'an. Mengingat empat metode
tafsir terkenal (seperti metode tahlili,
ijmali, mugaran dan maudhu'i) yang
sering diidentifikasi para ahli tafsir a-
Qur'an, semuanya  tidak bisa
dipergunakan secara konsisten untuk
mengkategorisasi metode tafsir 1bn al-
Qayyim.

Pada beberapa tempat Ibn al-
Qayyim menafsirkan al-Qur'an dengan
metode tahlili, tetapi pada tempat
lainnya beliau menggunakan metode
ijmali dan mugaran. Hal ini disebabkan
karena tafsir yang dikumpulkan oleh
Muhammad Uwais ini berasal dari
kitab Ibnu Al-Qayyim yang berbeda-
beda dan topik yang juga berbeda,
sehingga metode yang digunakan
dalam penafsiran ini juga beragam.

1) Metode Tahlili

Bentuk metode tahlili ini dapat
diketahui dari langkah-langkah
penafsirannya, jika penafsiran
sebuah ayat dibagi ke daam
beberapa fashal, maka surat
tersebut dapat dikategorikan ke
dalam penafsiran tahlili. Diantara
surat-surat yang ditafsirkan dengan

® Muhammad Ali Ayazi, tth, Al
Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum, (Tp:
Markaz Tahgigi ‘llum Islami), him. 187
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metode tahlili ini adalah surat Al
Fatihah, pembahasan mengenal
surat ini sangat panjang, bahkan
mencapai 100 halaman lebih,
beberapa ayat dalam surat Al
Bagarah, surat Al A’raf, surat Al
Falag, surat Al Nas, dan lainnya.

Contoh metode penafsiran ini
seperti yang dia lakukan terhadap
surat Al Falag dan Al Nas (al
mu’awwidzataini), penafsiran
terhadap kedua surat ini cukup
panjang, Yyang mengungkapkan
segala aspek yang mungkin dapat
dipahami dari surat ini.

Gambaran metode Ibnu Al-
Qayyim tersebut dapat tergambar
sebagai berikut:

Langkah awal yang ia lakukan
adalah membuat ayat surat al Falag
ini:
dl"\"f‘d"(\)dM\uf JP‘Jﬁ
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Setelah itu, lbnu Al-Qayyim
menyertakan beberapa hadis yang
mengandung keutamaan surat ini:
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Serta masih ada beberapa hadis
lainnya yang berisikan keutamaan
kedua  surat ini. Setelah
menyertakan hadis-hadis tersebut,
Ibnu  Al-Qayyim  menjelaskan
maksud dan tujuannya memaparkan
hadis-hadis tersebut:
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Kemudian Ibnu Al-Qayyim
menjelaskan isi kandungan kedua
surat ini:
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Surat Al Falag ini dibagi ke
dalam 19 fashal, masing-masing

fashal tersebut berisikan
pembahasan mendalam tentang
ketiga fashal di atas dan

ditambahkan dengan fashal-fashal
yang lainnya, seperti fashal
pertama membahas tentang kalimat
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isti’adzah tersebut, yang dimulai
dengan pembahasan  tentang
isti’adzah dari segi bahasa, makna
kalimat isti’adzah, cara membaca
lafaz isti’adzah dan lain
sebagainya. Jadi, satu fashal sga,
beriskan satu topik pembahasan,
yaitu makna isti’adzah.

Ly «dley alad of ool Jo3) Jadl
ga=dly Sl e JU e Gl
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o by e flenany e ) @2
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Setelah hal tersebut dijelaskan
panjang lebar, maka Ibnu Al-
Qayyim menj elaskan cara
membaca lafaz isti’adzah:
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Pada fashal kedua, berisikan
pembahasan rinci tentang kepada
siapa ber-isti’adzah tersebut, dan
seterusnya.
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Begitu juga hanya dengan
fushul-fushul yang lainnya, yang
masing-masing fushul mendapat
porsi pembahasan yang sesual
dengan aspek-aspek yang ingin
dikaji.t
Metode [jmali

Metode ijmali dalam kitab ini
dapat diketahui dengan tidak
adanya pembagian penafsiran
sebuah surat ke dalam fashal-fashal
seperti halnya metode tahlili, dan
ayat-ayat dalam surat tersebut tidak
ditafsirkan keseluruhannya,
melainkan hanya beberapa ayat sgja
yang ditafsirkan, seperti yang dapat
ditemukan dalam penafsiran surat
Al Syams ayat 9 dan 10:
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® Muhammad Uwais Al Nadwi, 1410
Al Tafsir al Qayyim, (Beirut: D& wa

Maktab al-Hilal), him. 605
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Aya di atas langsung
ditafsirkan oleh Ibnu Al-Qayyim,
tanpa mengkaji bentuk penafsiran
dari ulamalain.

3) Metode Mugaran
Metode mugaran yang
ditemukan dalam kitab ini
tidaklah banyak. Di antaranya
seperti  penafsiran  terhadap

surat Al Qiyamah ayat 36:
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Dari contoh di atas, lbnu Al-
Qayyim tampak membandingkan
pendapat Imam Syafi’i dan lainnya
mengenai makna ayat tersebut,
yang kemudian kedua pendapat
tersebut ia satukan.
4) Metode Maudhu’i
Dikarenakan kitab ini
merupakan kumpulan penafsiran
Ibnu Al-Qayyim yang diambil dari
berbagai kitab, maka terkadang
penafsiran yang diambil tersebut
berasa dari satu buku yang
membahas satu permaslahan. Jadi
penafsiran yang diambil tersebut
berbentuk maudhu’i. Sebagaimana
penafsiran yang dilakukan dalam
kitab-kitabnya Agsam al Quran,
Amtsal Al Quran, al Wabil Al
Shayyib min Al Kalam al Thayyib,
Al Zkru fi Al Quran wa Al Sunnah,
Hadi al Arwah, AL Jannah fi Al

Quran, dan ‘Uddah al Shabirin wa
Dakhirah a Syakirin.

Keseluruhan kitab-kitab di atas,
dipaparkan oleh Ibnu Al-Qayyim
secara maudhu’i, yaitu dengan
mengambil satu topik permasalahan

dadam a Quran, kemudian
permasalahan tersebut  dibahas
secara mendalam, dengan

menghubungkan tujuan pokok satu
surat dengan surat lainnya yang

akan menjadi dasar memahami
makna ayat.
Jadi, secara umum kitab ini

beriskan multi-metode tafsir. Namun
demikian, hal lain yang dilakukan Ibn
a-Qayyim ketika manafsirkan al-
Qur'an, selain tafsir ma'tsur adalah:

Pertama, ketika menafsirkan
ayat-ayat al-Qur'an yang terkait dengan
prinsip-prinsip agidah, Ibn al-Qayyim
selalu berpegang pada makna lahiriah
ayat a-Quran. Meski demikian,
pemahaman tafsirnya sangat luas dan
mendalam.

Kedua, ketika menafsirkan ayat
yang maknanya mutasyabihat, Ibn al-
Qayyim senantiasa men-ta'wilkan-nya
dengan pendekatan dan caranya
sendiri. Ketika menafsirkan kata " &'

o~ Al Je sl Ibn al-Qayyim tidak
terjebak pada aspek kebahasaan. Ibn al-
Qayyim tidak mempokuskan
perhatiannya pada kata "l
sebagaimana halnya banyak dilakukan
oleh banyak mufassir. Perhatian Ibn al-
Qayyim justru tecurah pada kata" .~ )".

Segi yang sebenarnya sangat
menarik untuk dikaji dari tafsir ibn al-
Qayyim adalah masalah kecendrungan
tafsirnya yang sangat khas. Tujuan dan
pendekatan  tafsirnya  cenderung
memperlihatkan bahwa dirinya sangat
peduli pada kehidupan  sosia
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keagamaan umat Islam. Dan karena itu
Ibn al-Qayyim hendak menyampaikan
tanggapan-tanggapan dan penolakan-
penolakan tertentu atas persoalan yang
tengah berkembang pada di tengah
kehidupan umat Islam pada masa

hidupnya.
Dalam ha ini penulis banyak
menemukan pendekatan yang

dilakukan oleh Ibn al-Qayyim dalam
penafsirannya. la tidak fokus pada satu
pendekatan sgja, sehingga tafsir ini
menjadi spesial. Namun demikian,
dalam tafsir ayat-ayat serta surat-surat
tertentu dalam al-Qur'an, misalnya
dalam surat al-Fatihah, pendekatan Ibn
a-Qayim adalah cenderung teologis.
Karena dalam tafsir tersebut Ibn al-
Qayyim memulai pembahasan dengan
mengemukakan asumsi-asumsi teologis

yang diyakininya.
Hal ini dapat dipahami

contoh berikut ini:
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Sekalipun Ibnu Al-Qayyim ahli
hukum Islam, namun dalam tafsir ayat-
ayat hukum, pendekatan yang figh Ibn
al-Qayyim ternyata kurang menonjol.
Yang terasa justru pendekatan hikmah
hukum atau dikenal dengan “filsafat
hukum”nya, hal mana aspek-aspek
hukum lebih banyak disorot segi
hikmahnya, yaitu hikmah dibalik
hukum dan bukan segi hukumnya.

Seperti yang terdapat dalam
penafsiran ayat Perang pada surat Al-
Bagarah: 216:
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Dalam penafsiran ayat ini, Ibnu
Al-Qayyim tidak menjelaskan

bagaimana hukum perang melawan
musuh Islam, akan tetapi penafsiran
ayat ini dimulai dengan
mengungkapkan hikmah dari
diwajibkannya perang tersebut.

Hal yang sangat  terasa
disampaikan oleh Ibn a-Qayyim
melalui ayat-ayat yang ditafsirkannya
adalah bahwa ia sedang merespon
bahkan dalam beberapa pendapat tafsir
ia menunjukkan reaksinya terhadap
pemerintahan, ulama, umat dan sgjarah
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islam yang tengah terjadi pada saat itu.

Dalam ha ini penulis sampa pada

sebuah kesimpulan bahwa dari segi

tujuannya tafsir-tafsir (paling tidak
sebagian tafsir) Ibn al-Qayyim adalah
cendrung responsif dan atau reaktif.

Asumsi penulis ini didasarkan pada

beberapa indikasi yang dapat dibaca

dari tafsir 1bn a-Qayyim yaitu:

1. Adanya unsur penerimaan,
persetujuan, atau pembelaan;

2. Adanya unsur perluasan wacana
keislaman;

3. Adanya unsur penolakan,
ketidaksetujuan atau penentangan
yang dikenal dengan istilah counter
pemikiran.

Contoh nyata dari ketiga unsur
ini dapat dilihat dalam penafsiran surat

Ali Imran ayat 18:
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(Inilah bentuk unsur penerimaan,
persetujuan, atau pembelaan yang
dilakukan Ibnu Al-Qayyim, di antara
bentuk unsur tersebut adalah (@)
komitmen untuk melandaskan
penafsiran hanya pada sumber-sumber
yang teriwayatkan (tafsir bi al-
ma'tsur); (b) disampaikan dengan cara
pengambilan beberapa sumber tafsir;)

Unsur selanjutnya adalah: Unsur
perluasan: yang disampaikan sebagai
wujud komitmen pembaharuan umat;
dan disampaikan dengan penyampaian
argumentas  tafsir maupun berupa
wacana keagamaan baru.

Ha ini dapat dibuktikan dari
penjelasan yang dilakukan lbnu Al-
Qayyim:
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Dalam penafsirannya, lbnu Al-
Qayyim menjelaskan bentuk-bentuk
Syahadah yang dapat dipahami dari
ayat tersebut, dan ini dinilai sebagai
unsur perluasan wacana keislaman.
Adapun unsur terakhir, vyaitu
unsur penolakan, nampak jelas dari
ungkapan Ibnu Al-Qayyim sebagai
berikut:
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Dari sini nampak jelas, bahwa
Ibnu Al-Qayyim menolak pandapat-
pendapat beberapa aliran teologi,
seperti Jahmiyah, Mu’tazilah,
Qadariyah, Jabariyah, Ibnu Sina dan
lainnya.

d) Corak Tafsir Ibnu Al-Qayyim
Tafsir-tafsir lbn a Qayyim
nampaknya bercorak lughawi ijtima’iy.
Corak lughawi-nya ditandai dengan
pembahasan kata dari sudut bahasa,
apakah itu makna dasar sebuah kata,
derifasinya bahkan makna kata tersebut
juga dibahas, di samping itu, Ibnu Al-
Qayyim seringkali untuk menafsirkan
suatu ayat ia menyertakan beberapa
bait syi’ir, menyisipkan beberapa bait

syi’ir untuk memperkuat
penafsirannya.

Sedangkan  corak ijtima’iy-nya
ditandai dengan kecendrungan

tafsirnya yang sangat responsif-reaktif
terhadap perkembangan sosio-historis
yang terjadi. Misanya, pada bagian
tafsirnya Ibn a-Qayyim menyatakan
penolakannya terhadap  beberapa
paham keagamaan tertentu, seperti
paham "Nafy al-Shifat" dari kelompok
jahmiyah yang dipandangnya sebagai
sesat.

Sedangkan pada bagian tafsirnya
yang lain, Ibn al-Qayyim menyatakan
kesetujuannya atau penerimaannya
terhadap pandangan keagamaan ulama-
ulama tertentu, terutama gurunya, yaitu
Ibnu Taimiyyah. Pada bagian tafsir
lainnya Ibn a Qayyim a Jauziyah
memperkenalkan wacana keagamaa
baru yang mungkin dikembangkannya
dalam rangka pembaharuan ummat
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islam. Di bidang tasawwuf misalnya,
Ibn al-Qayyim menggagas beberapa
pokok pemikiran yang dinilai oleh para
ahli sebagal wacana pemikiran neo
sufisme.

Penutup
Dari pemaparan di atas, dapat
disimpulkan beberapa hal:

1. Kitab Tafsir al-Qayyim dan Badai’
a-Tafsir ini  pada dasarnya
bukanlah karya lbnu Al-Qayyim
sendiri, karena Ibnu Al-Qayyim
tidak pernah menulis kitab tafsir.
Kitab ini dikumpulkan oleh Yusri
Al-Sayyid Muhammad, yang mana
sebelumnya telah dirintis oleh
Muhammad Uwais al Nadwi.

2. Kitab ini tidak mencakup seluruh
penafsiran  ayat  a Quran
dikarenakan kitab ini bukanlah
merupakan tulisan yang sgjak awal
dimaksudkan sebagai kitab tafsir.
Kitab ini mencakup 109 surat.
Adapun surat yang tidak ditafsirkan
dalam kitab ini adalah surat Al
Qadr, Al Qari’ah, Al Fil, Quraisy
dan Al Kautsar.

3. Tafsr Al-Qayyim ini berisikan
multi-metode tafsir, ada yang
berbentuk Tahliliy, ljmali,

Maudhu’l dan Mugaran.

4, Dalam menafsirkan AL-Quran, Ibn
a-Qayyim tidak mengambil
sumber tafsir kecuali tafsir yang
bersumberkan pada nash al-Qur'an
dan a-Sunnah, atau pada riwayat-
riwayat yang datang bak dari
kalangan sahabat, tabi'in maupun
tabi’ tabi'in, yang dikenal dengan
al tafsir bi al ma’tsur.

5. Corak tafsir Ibn a-Qayyim al-
Jauziyyah adalah Adabiy Ijtimaiy.
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